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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe anemia sapi Bali di daerah Klungkung.
Survey dilakukan bersama-sama dengan aktivitas rutin Klinik Hewan Keliling Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Udayana. Spesimen darah diambil menggunakan antibekuan
etilen diamin tetra asetat (EDTA). Pengamatan tipe anemia berdasarkan morfologi eritrosit
menggunakan mikroskop cahaya menunjukkan sebagian besar anemia yang ditemukan tipe
makrositik normokromik dicirikan dengan meningkatnya volume rata-rata eritrosit (MCV)
tetapi kadar hemoglobin rata-rata eritrosit (MCHC)relatif normal.

Kata kunci : sapi Bali, anemia
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ABSTRACT

The objective of this research is to find out the types of anemia found in Bali cattle in
Klungkung. The survey was conducted in Klungkung together with routine clinical services
by Klinik Hewan Keliling, Faculty of Veterinary Medicine Udayana University. Blood sample
was collected using ethylene diamine tetraacetic acid (EDTA) anticoaggulant. The types of
anemia were determeined by observing the erythrocyte morphology using ordinary light
microscope. The result indicated that most samples were showing macrocytic normochromic
characterized by the increase of the mean corpuscular volume (MCV) but a normal mean
corpuscular hemoglobin concentration (MCHC).

Key words : Bali cattle, anemia
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PENDAHULUAN Banyak hewan yang secara klinis tampak

sehat, tetapi pengamatan beberapa

Anemia merupakan masalah yang peubah darah memperlihatkan anemia.
cukup serius pada hewan (Blood dan Sapi dan hewan ruminansia pada
Radostits, 1989), karena fenomena ini umumnya sering mengalami anemia
jarang tampak langsung secara klinis. subklinis, terutama di negara dunia
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ketiga. Hal ini disebabkan selain akibat
nutrisi yang kurang memadai, juga sering
akibat infestasi parasit, baik parasit
gastrointestinal maupun parasit darah
(Kumaret al., 1982a; Ramirez et al., 1999).

Di Indonesia, penelitian mengenai
anemia pada hewan ruminansia masih
relatif sedikit, oleh sebab itu fenomena ini
perlu diketahui penyebaran dan tingkat
keparahannya. Penelitian ini merupakan
langkah awal untuk melacak anemia pada
ruminansia dan dimulai pada sapi Bali di
daerah Klungkung. Dari penelitian ini
diharapkan dapat diketahui prevalensi
anemia pada sapi Bali di daerah tersebut
dan sebagai data dasar untuk menunjang
penelitian yang lain.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di berbagai
daerah di Kabupaten Klungkung dan
bersama-sama dengan aktivitas Klinik
Hewan Keliling Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Udayana. Pe-
ngambilan contoh darah dilakukan setiap
hari Rabu, contoh diambil dari sapi yang
secara klinis sakit. Spesimen darah
diambil menggunakan antikoagulan
EDTA dengan prosedur yang sudah
berlaku umum (Benyamin, 1978; Coles,
1980).

Pemeriksaan peubah darah meliputi
penentuan kadar hemoglobin menurut
metode Sahli, perhitungan jumlah
eritrosit menggunakan kamar hitung
Neubauer dan pemeriksaan hematokrit
(Benyamin, 1978). Dari nilai peubah
tersebut dihitung indeks eritrosit, data
vang didapat dianalisis secara diskriptif
(Steel dan Torrie, 1989). Penelitian
dimulai dari bulan Agustus 1999 hingga
saat ini masih terus berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi pengambilan spesimen
darah, umur, seks dan kasus klinis yang
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ditemukan tampak pada Tabel 1. Pada
Tabel 1 jelas sebagian besar sapi yang
teramati adalah sapi betina dengan
kisaran umur dua bulan hingga empat
tahun. Berbagai kasus klinis yang
ditemukan setengahnya merupakan
penyakit infeksi baik bakteri maupun
ektoparasit.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
sapi-sapl yang berada di Banjar Subak,
Intaran, Belatung, Kelodan dan Sanging
mengalami anemia makrositik dan
normokromik yang ditandai dengan
peningkatan nilai MCV, tetapi MCHC dan
Hb relatif normal dibandingkan dengan
pustaka (Benyamin, 1978). Nilai MCV
yvang tinggi pada sapi-sapi di daerah lain
juga menunjukkan kecenderungan
adanya anemia makrositik normokromik,
meskipun di daerah Sengkiding dijumpai
nilai MCHC yang relatif tinggi sebesar 40
g/dl dengan nilai MCV yang justru
normal. Belum jelas apakah ini memang
nilai normal untuk sapi Bali atau
merupakan data pencilan, tetapi yang
jelas nilai ini dihasilkan dari perhitungan
peubah darah yang cukup cermat. Masih
diperlukan jumlah contoh yang lebih
banyak dan memang inilah yang sedang
dilakukan saat ini.

Salah satu fenomena yang me-
nunjang tingginya kasus anemia
makrositik normokromik pada sapi-sapi
ini ialah kasus klinik yang menyertainya,
hal ini berarti sapi-sapi tersebut memiliki
respon eritrogenesis yang baik pada
sumsum tulangnya (Coles, 1980). Jika
dilihat peubah darah lainnya, terutama
jumlah eritrosit banyak yang subnormal
jika dibandingkan dengan kadar eritrosit
sapi Bali yang sehat (Hartaningsih et al.,
1983). Jumlah eritrosit subnormal
banyak disebabkan oleh infestasi parasit
(Conboy dan Stromberg; 1991; Kumar et
al., 1982b) atau oleh defisiensi nutrisi
seperti besi dan faktor eritrogenik lainnya
(Coles, 1980).

Tabel 1. Lokasi, umur, sex dan kasus klinis
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vang ditemukan pada sapi Bali

Kecamatan Banjar/Desa | Jumlah | umur | Sex rasio Kasus klinik
sapi
Dawan Subak / Dawan 2 6 bl betina Leleran eksudat di
vulva
Intaran / Pikat 6 2 bl - 3th | 5 betina, 1 Demodekosis,
Jantan |diare berdarah, trauma
mata dan bali ziekte
Belatung / Pikat i 3 th Betina Distokia
Kelodan / Besan 1 2th Betina Prolapsus uteri
Banjarangkan | Umesalakan 3 3-4 th Betina Kekurusan
Sengkiding 1 1th Jantan Hematuria
Kusamba Sanging 1 6 bl betina Diare

Tabel 2. Sebaran nilai parameter darah sapi Bali dari berbagai Banjar / Desa

Jumlah Indeks eritrosit
Kecamat | Banjar/ |Hb(g%)| PCV(%) | eritrosit
an Desa (%105 MCV(fl) | MCH (pg) | MCHC (g/dl)
Dawan | Subak/ | 10,2 32,5 4,5 69,2 22,8 31,3
Dawan (31-34) | (4,2-4,8) [(64,6-73,8) |(21,2-24.3) (30,0-32,9)
Intaran/| 9,1 28,1 4,7 62,5 - 20,3 33,6
Pikat (8-11) | (23,3-30,5) |(3,02-6,32) |(46,6-82,8) (14,2-26,5) |(30,5-36,6)
Belatung /| 8,5 24,0 3,8 63,1 22,4 35,4
Pikat
Kelodan/| 10 29 4,5 64,4 20,2 34,4
Besan
Banjar- | Umesa- | 10,5 29,7 5,7 65,1 18,9 35,6
angkan lakan |(9-12) | (27,5-33) |(4,2-6,03) |(54,7-65,5)|(15,4-21,4) (32,7-36,8)
Sengkiding | 12 30 5,3 56,2 25,2 40
Kusamba| Sanging | 8,5 22 4,1 60,9 20,3 34
Keterangan :

fl : femtoliter; g% : gram per 100 ml; pg : pikogram; g/dl : gram per desiliter
Huruf dicetak tebal : nilai rata-rata

Angka dalam kurung : kisaran data yang didapat
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Dapat disimpulkan bahwa anemia
tipe makrositik normokromik relatif
dominan pada sapi Bali di Kecamatan
Dawan, Banjarangkan dan Kusamba.
Masih perlu pengamatan di daerah-
daerah lain di Klungkung untuk lebih
memastikan besarnya penyebaran dan
jenis-jenis anemia berdasarkan morfologis
eritrositnya. '
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